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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pondasi merupakan bagian struktur yang berfungsi untuk menyalurkan beban 

dari bangunan atas ke tanah pendukung secara aman dan stabil. Dalam perencanaan 

pondasi, salah satu aspek terpenting yang harus diperhatikan adalah daya dukung 

tanah. Daya dukung tanah menentukan kemampuan tanah dalam memikul beban tanpa 

mengalami keruntuhan geser maupun penurunan yang berlebihan. 

Pada proyek pembangunan Jembatan Gantung Pejalan Kaki Mertajaya, kondisi tanah 

dasar menjadi faktor utama dalam menentukan jenis dan dimensi pondasi yang 

digunakan. Ketidaktepatan dalam menentukan nilai daya dukung dapat menyebabkan 

desain pondasi yang tidak efisien atau bahkan berisiko terhadap stabilitas struktur. 

Pondasi dangkal sering dipilih apabila lapisan tanah dengan daya dukung memadai 

berada pada kedalaman relatif dangkal sehingga lebih ekonomis dibandingkan pondasi 

dalam. 

Dalam praktik perencanaan, perhitungan daya dukung pondasi dangkal dapat 

dilakukan dengan berbagai metode analisis, di antaranya metode Terzaghi dan metode 

Meyerhof. Metode Terzaghi merupakan pendekatan klasik yang didasarkan pada teori 

keruntuhan geser umum, sedangkan metode Meyerhof merupakan pengembangan 

dengan mempertimbangkan faktor bentuk, kedalaman pondasi, serta kondisi 

pembebanan secara lebih rinci. 

Perbedaan asumsi dan faktor koreksi pada kedua metode tersebut berpotensi 

menghasilkan nilai daya dukung yang berbeda. Perbedaan asumsi dan pendekatan 

analisis antara metode Terzaghi dan Meyerhof berpotensi menghasilkan nilai daya 

dukung yang berbeda pada kondisi tanah yang sama. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis komparatif untuk membandingkan hasil perhitungan daya dukung pondasi 

dangkal menggunakan kedua metode tersebut pada lokasi Jembatan Gantung Pejalan 

Kaki Mertajaya. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
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mengenai metode yang menghasilkan nilai daya dukung lebih konservatif  dalam 

perencanaan pondasi dangkal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka perumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Berapa besar daya dukung ultimit pondasi dangkal pada Jembatan Gantung 

Pejalan Kaki Mertajaya berdasarkan metode Terzaghi? 

2. Berapa besar daya dukung ultimit pondasi dangkal berdasarkan metode 

Meyerhof? 

3. Seberapa besar perbedaan hasil perhitungan antara metode Terzaghi dan 

Meyerhof terhadap kondisi tanah yang dianalisis? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penulisan ini perlu dibatasi agar dapat dilakukan secara efektif dan tidak 

menyimpang dari tujuan pembahasan. Adapun lingkup pembahasan ini terbatas 

pada sebagai berikut. 

1. Lokasi penelitian terbatas pada proyek Jembatan Gantung Pejalan Kaki 

Mertajaya. 

2. Jenis pondasi yang dianalisis adalah pondasi dangkal tipe telapak (isolated 

footing) berbentuk bujur sangkar (square footing) 

3. Data tanah yang digunakan merupakan data hasil penyelidikan tanah 

berupa data lapangan hasil Pengeboran, uji Standard Penetration Test 

(SPT). 

4. Data laboratorium yang digunakan terbatas pada parameter hasil uji 

konsolidasi tanah. 

5. Parameter tanah yang digunakan diperoleh melalui korelasi data SPT 

(N60) berdasarkan referensi empiris yang digunakan dalam penelitian. 

6. Analisis daya dukung menggunakan metode Terzaghi dan Meyerhof tanpa 

mempertimbangkan pengaruh gempa. 
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7. Analisis yang dilakukan dibatasi pada perhitungan daya dukung pondasi 

dan penurunan konsolidasi satu dimensi (one-dimensional consolidation 

settlement). 

8. Variasi dimensi pondasi yang dianalisis dibatasi pada ukuran 3 × 3 m, 3,5 

× 3,5 m, dan 4 × 4 m. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung daya dukung ultimit pondasi dangkal menggunakan metode 

Terzaghi. 

2. Menghitung daya dukung ultimit pondasi dangkal menggunakan metode 

Meyerhof. 

3. Membandingkan hasil perhitungan kedua metode untuk mengetahui 

perbedaan dan tingkat konservatif masing-masing metode. 

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

 Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan pembelajaran bagi 

mahasiswa, khususnya dalam memahami konsep daya dukung pondasi dangkal serta 

perbedaan pendekatan analisis menggunakan metode Terzaghi dan Meyerhof. 

2. Manfaat Praktis 

 Pemilihan metode perhitungan daya dukung pondasi dangkal yang sesuai 

untuk digunakan pada perencanaan pondasi berdasarkan data investigasi tanah yang 

tersedia. 

3. Manfaat Teknis 
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 Memberikan gambaran mengenai perbedaan hasil perhitungan daya dukung 

pondasi dangkal antara metode Terzaghi dan Meyerhof pada kondisi tanah yang sama. 

4. Manfaat Pengembangan Ilmu 

 Menambah wawasan dalam bidang geoteknik, khususnya terkait analisis 

komparatif metode klasik daya dukung pondasi dangkal. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan gambaran 

secara umum mengenai isi dari setiap bab yang dibahas. Adapun sistematika penulisan 

dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penulisan, serta sistematika penulisan Tugas Akhir. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini memaparkan teori-teori yang mendukung penelitian, meliputi konsep 

dasar mekanika tanah, parameter tanah (kohesi, sudut geser dalam, dan berat volume 

tanah), teori daya dukung pondasi dangkal, serta penjelasan mengenai metode 

Terzaghi dan metode Meyerhof dalam perhitungan daya dukung. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan mengenai lokasi penelitian, sumber dan jenis data yang 

digunakan, tahapan pengolahan data, serta prosedur analisis data SPT, penentuan 

parameter tanah melalui korelasi empiris, serta perhitungan daya dukung pondasi 

dangkal menggunakan metode Terzaghi dan Meyerhof. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menyajikan hasil perhitungan daya dukung pondasi dangkal 

menggunakan kedua metode yang dianalisis, membahas perbandingan hasil 

perhitungan daya dukung pondasi dangkal menggunakan metode Terzaghi dan 

Meyerhof berdasarkan data tanah pada lokasi penelitian. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan, 

serta saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis daya dukung pondasi dangkal pada titik BH-03 

Proyek Jembatan Gantung Pejalan Kaki Mertajaya menggunakan metode Terzaghi 

dan Meyerhof, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Hasil Perhitungan Daya Dukung Metode Terzaghi 

 Berdasarkan hasil perhitungan metode Terzaghi, diperoleh nilai daya dukung 

ultimit (𝑞𝑢) pondasi telapak berbentuk bujur sangkar dengan dimensi 3 m × 3 m, 3,5 

m × 3,5 m, dan 4 m × 4 m berturut-turut sebesar 769,22 kN/m², 780,95 kN/m², dan 

792,67 kN/m². Nilai daya dukung izin (𝑞𝑎𝑙𝑙) yang diperoleh berturut-turut sebesar 

256,41 kN/m², 260,32 kN/m², dan 264,22 kN/m². Berdasarkan hasil tersebut, hanya 

pondasi berukuran 4 m × 4 m yang memenuhi persyaratan keamanan karena nilai 

tekanan kerja pondasi lebih kecil dibandingkan nilai daya dukung izin tanah. 

2. Hasil Perhitungan Daya Dukung Metode Meyerhof 

 Berdasarkan hasil perhitungan metode Meyerhof, diperoleh nilai daya dukung 

ultimit (𝑞𝑢) pondasi telapak berbentuk bujur sangkar dengan dimensi 3 m × 3 m, 3,5 

m × 3,5 m, dan 4 m × 4 m berturut-turut sebesar 2422,24 kN/m², 2400,91 kN/m², dan 

2394,93 kN/m². Nilai daya dukung izin (𝑞𝑎𝑙𝑙) yang diperoleh berturut-turut sebesar 

807,41 kN/m², 800,30 kN/m², dan 798,31 kN/m². Seluruh variasi dimensi pondasi 

memenuhi persyaratan keamanan karena nilai tekanan kerja pondasi masih lebih kecil 

dibandingkan nilai daya dukung izin tanah. 

3. Perbandingan Hasil Metode Terzaghi dan Meyerhof 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada dimensi pondasi yang sama, metode 

Meyerhof menghasilkan nilai daya dukung ultimit yang lebih besar dibandingkan 

metode Terzaghi. Pada dimensi pondasi 3 m × 3 m, metode Meyerhof menghasilkan 

nilai daya dukung ultimit sebesar 2422,24 kN/m², sedangkan metode Terzaghi sebesar 

769,22 kN/m². Pada dimensi 3,5 m × 3,5 m, metode Meyerhof menghasilkan nilai 

daya dukung ultimit sebesar 2400,91 kN/m², sedangkan metode Terzaghi sebesar 

780,95 kN/m². Pada dimensi 4 m × 4 m, metode Meyerhof menghasilkan nilai daya 

dukung ultimit sebesar 2394,93 kN/m², sedangkan metode Terzaghi sebesar 792,67 

kN/m². Perbedaan tersebut disebabkan karena metode Meyerhof mempertimbangkan 
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pengaruh faktor bentuk dan faktor kedalaman pondasi dalam perhitungannya, 

sedangkan metode Terzaghi menggunakan pendekatan yang lebih sederhana dan 

cenderung memberikan hasil yang lebih konservatif. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1.  Pada penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan data hasil 

penyelidikan tanah yang lebih lengkap, seperti data muka air tanah dan 

parameter konsolidasi laboratorium yang lebih rinci, sehingga parameter tanah 

yang digunakan dapat merepresentasikan kondisi lapangan dengan lebih baik. 

2.  Analisis daya dukung pondasi dapat dikembangkan dengan 

membandingkan metode Terzaghi dan Meyerhof dengan metode lainnya, 

seperti Hansen, Vesic, atau analisis numerik menggunakan perangkat lunak 

geoteknik, sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif.  

3.  Penelitian selanjutnya perlu melakukan analisis penurunan pondasi 

secara lebih rinci dengan mempertimbangkan variasi ketebalan lapisan 

kompresibel dan kondisi tanah di lapangan agar hasil perencanaan pondasi 

yang diperoleh menjadi lebih akurat dan sesuai dengan kondisi 

sebenarnya.enelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan analisis penurunan 

pondasi secara lebih rinci dengan menggunakan data parameter konsolidasi 

aktual dari hasil pengujian laboratorium agar hasil yang diperoleh lebih 

akurat dan sesuai dengan kondisi tanah di lapangan 
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